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INTISARI 
Grit adalah ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka panjang yang diukur dari 

perseverance of effort (ketekunan usaha) dan consistency of interests (konsistensi 

minat). Grit yang tinggi dibutuhkan siswa untuk mengatur perilaku dalam mencapai 

tujuannya dan tetap fokus walaupun banyak rintangan yang dihadapi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh hope dan growth mindset terhadap grit pada 

siswa Madrasah Aliyah. Subjek penelitian ini yaitu siswa Madrasah Aliyah Al-

Islam di Ponorogo, yang melibatkan 274 siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional dengan menggunakan teknik analisis regresi berganda. 

Terdapat tiga instrument yang digunakan yaitu skala Grit Short Scale (Grit-S), 

Hope Scale, dan Growth Mindset Scale. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

hope dan growth mindset masing-masing menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap terbentuknya grit. Hope dan growth mindset secara bersama-sama juga 

berpengaruh terhadap grit. Saran bagi sekolah hendaknya mengupayakan 

peningkatan hope dan growth mindset agar grit yang dimiliki siswa meningkat. 

Saran bagi peneliti selanjutnya agar menguj variabel grit dengan variabel lain yang 

berpotensi dapat meningkatkan grit pada siswa. Untuk praktisi psikologi 

diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pengayaan untuk 

memperluas pemahaman mengenai pengaruh hope dan growth mindset terhadap 

grit. 

 

Kata kunci: Grit, Hope, Growth Mindset 
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ABSTRACT 

Grit is persistence and enthusiasm for long-term goals as measured by the 

persistence of effort and consistency of interests. High grit is needed by students to 

regulate behavior in achieving their goals and stay focused even though many 

obstacles are faced. This study aims to determine the effect of hope and growth 

mindset on grit in Madrasah Aliyah students. The subjects of this study were 

students of Madrasah Aliyah Al-Islam in Ponorogo, which involved 274 students. 

This study uses a quantitative correlational method using multiple regression 

analysis techniques. There are three instruments used, namely the Grit Short Scale 

(Grit-S), Hope Scale, and Growth Mindset Scale. The results of this study indicate 

that hope and growth mindset each have a significant effect on the formation of grit. 

Hope and growth mindset together also affect grit. Suggestions for schools should 

seek to increase hope and growth mindset so that students' grit increases. 

Suggestions for future researchers to test the grit variable with other variables that 

have the potential to increase grit in students. Psychology practitioners are expected 

to be able to use the results of this study as enrichment material to broaden 

understanding of the effect of hope and growth mindset on grit. 

 

Keywords: Grit, Hope, Growth Mindset 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Grit didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat untuk tujuan 

jangka panjang (Duckworth dkk, 2007; Christopoulou dkk., 2018). Grit juga 

didefinisikan sebagai suatu kemampuan internal dan psikologis yang 

mengekspresikan kemauan untuk bertahan melalui perhatian jangka 

panjang dan semangat untuk subjek, dan untuk mengatasi frustrasi dan 

kecacatan (Kleiman dkk, 2013; Hwang dkk, 2019). Individu dengan grit 

yang tinggi mempunyai standar yang tinggi, fokus dalam menyelesaikan 

tanggung jawab, bekerja keras dan tetap berusaha walaupun mengalami 

kegagalan dan kesulitan (Duckworth & Eskreis-Winkler, 2015; Rosyadi & 

Laksmiwati, 2018). Menurut Duckworth dkk, (2007) grit yang tinggi akan 

menjadikan individu lebih tekun dan bersemangat dalam mencapai tujuan 

jangka panjang mereka (Rosyadi & Laksmiwati, 2018). Sebaliknya, 

individu dengan grit rendah akan sulit menyelesaikan dan kehilangan 

semangat dalam memperjuangkan tanggung jawab mereka (Duckworth, 

2018). Mereka tidak rajin dan tekun dalam melakukan tanggung jawab, 

mudah berubah pikiran dan tergiur dengan ide baru, dan tidak dapat 

menentukan tujuan jangka panjang (Sudarji & Juniarti, 2020). 

Grit dianggap oleh para sarjana sebagai kekuatan karakter performa, 

yang digunakan untuk mencapai potensi seseorang dalam tantangan tertentu 

(Soutter & Seider, 2013; Christopoulou dkk, 2018). Beberapa penelitian 
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mengenai grit dengan subjek yang berbeda, namun fenomena pada siswa 

minim diamati, terutama pada siswa Madrasah Aliyah. Fenomena siswa 

semangat belajar (Detiknews, 2022), melakukan riset-riset ilmiah baru 

(Republika, 2020), dan tekun dalam belajar sehingga dapat menemukan 

inovasi baru (Kompas, 2022) merupakan gambaran siswa yang memiliki 

grit tinggi. Fenomena pada siswa Madrasah Aliyah di Palu sulawesi Tengah 

(Radar Sulteng, 2020) yang mengukir prestasi pada ajang lomba seni 

kaligrafi tak lepas dari kegigihan siswa untuk terus belajar, kemauan yang 

kuat, dan semangat untuk meraih prestasi. Kegigihan yang tinggi pada siswa 

Madrasah Aliyah juga hasil dari pembelajaran di sekolah yang menyisipkan 

nilai-nilai agama pada setiap kegiatannya. Di Korea siswa menengah 

dengan antusias mengikuti ujian dan berharap lulus di perguruan tinggi yang 

yang mereka inginkan (K. T. Kim, 2020). Penelitian Badi’ah (2021) 

mengenai grit pada 113 siswa Madrasah Aliyah juga menunjukkan siswa 

berada pada tingkatan sedang relatif tinggi. 

Menurut Thee dkk, (2020) siswa yang berusia lebih tua memiliki 

grit yang lebih tinggi dibanding siswa yang berusia muda. Pada beberapa 

penelitian yang dilakukan, mayoritas siswa berada pada kategori grit yang 

tinggi. Salah satunya oleh Royani dkk, (2022) menunjukkan grit pada siswa 

dalam kategori tinggi. Grit menjadikan individu lebih bertanggung jawab 

terhadap apa yang dilakukan untuk mencapai tujuannya (Oktaviasari & 

Widyastuti, 2021). Tingginya grit dapat mengatur perilaku siswa dalam 

mencapai tujuannya dan tetap fokus walaupun banyak rintangan yang 
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dihadapi (Paramitha & Situmorang, 2022). Siswa dengan persentase grit 

tinggi berani untuk tampil dengan baik di sekolah (Vergara, 2020). Tingkat 

akademik yang lebih tinggi juga akan dicapai dengan grit yang tinggi (Saleh 

dkk, 2019). 

Sejalan dengan hal tersebut, pada beberapa siswa Madrasah Aliyah 

terlihat mereka mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka 

sebagai siswa, seperti mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu 

meskipun mengalami kesulitan, dan semangat mengikuti kegiatan sekolah. 

Mereka tidak mudah menyerah dalam belajar agar mendapat rangking di 

setiap akhir semester dan nantinya dapat masuk di perguruan tinggi 

impiannya. Mereka meyakini bahwa dengan belajar tekun dapat meraih 

tujuan yang mereka inginkan (Hasil wawancara pada beberapa siswa 

Madrasah Aliyah, Jum’at 23 Desember 2022). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Badi’ah (2021) yang menunjukkan grit pada siswa Madrasah 

Aliyah berada pada kategori sedang relative tinggi. Siswa yang memiliki 

usaha dan semangat yang tinggi dalam mencapai tujuan dan konsisten 

dengan minatnya tersebut adalah siswa yang gritty (Donita dkk, 2022). 

Menurut Duckworth (2016), hope memberikan kontribusi pada grit 

dalam menumbuhkan semangat, minat, dan ketekunan individu dalam 

meraih tujuan (Lestari dkk, 2022). Hope adalah kemampuan individu untuk 

mendapatkan jalan menuju tujuan yang diinginkan dan memotivasi diri 

sendiri dengan pemikiran untuk menggunakan jalan tersebut (Snyder, 2002; 

Siddique & Hanif, 2021). Individu dengan hope yang tinggi cenderung 
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focus dalam mencapai keberhasilan, dan melihat hambatan sebagai 

tantangan, sehingga dapat mencapai tujuan (Snyder, 2002; Azizah dkk, 

2020). Dengan begitu hope membuat individu bertahan dalam jangka waktu 

yang panjang dimana itu merupakan konsep dari grit. Sikap proaktif dan 

menggunakan energinya untuk memecahkan masalah akan dilakukan oleh 

individu dengan hope tinggi (Korkmaz & Önder, 2019). Hope menjadikan 

mereka tetap gigih dan tekun dalam mencapai tujuannya. Individu dapat 

tetap optimis dan mempertahankan hope mereka melalui penetapan tujuan, 

mempertahankan motivasi, dan memiliki opini positif tentang pencapaian 

tujuan tersebut (Kardas dkk, 2019). Dengan hope individu akan dengan 

mudah mencari jalur alternatif lain ketika rencananya tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, yang mana hal itu merupakan salah satu ciri dari dimensi 

grit. 

Penelitian Gustia & Aviani (2019) menunjukkan bahwa hope 

memiliki kontribusi positif terhadap grit. Individu dengan hope tinggi, maka 

akan memiliki grit yang tinggi pula. Penelitian Hodge dkk, (2019) melihat 

peran hope terhadap grit pada orang perkotaan yang menganggur di 

Amerika Afrika. Pencari kerja di Amerika Afrika menghadapi banyak 

tantangan dalam menemukan pekerjaan, sehingga harapan kerja memupuk 

grit mereka untuk tetap berusaha dan memotivasi diri. Hasil penelitian 

Narimani & Hedayat (2020) juga sejalan, bahwa hope efektif dalam 

meningkatkan grit pada siswa. Dengan hope individu akan bersemangat 

pada minat, komitmen, dan ketekunan yang mengarah pada langkah untuk 
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mencapai tujuan. Penelitian pada 139 mahasiswa Psikologi di Universitas 

Midwestern menunjukkan hope dan grit berhubungan positif satu sama lain  

(Moss-Pech dkk, 2021). Mereka yang memiliki hope tinggi lebih mampu 

menghadapi tekanan psikologis ketika mengejar tujuan pribadi daripada 

mereka yang memiliki hope rendah. 

Di samping hope, faktor yang dapat mengembangkan grit adalah 

growth mindset (Dweck, 1999; Duckworth dkk, 2007; Chrisantiana & 

Sembiring, 2017). Growth mindset adalah keyakinan bahwa karakteristik 

pribadi, seperti kemampuan intelektual, dapat dikembangkan (Dweck, 

1999; Yeager & Dweck, 2020). Individu dengan growth mindset percaya 

bahwa kemampuan, karakter, intelegensi, dan potensi akan berkembang 

dengan adanya usaha dan kontrol (Dweck, 2006; Wahidah & Royanto, 

2019). Duckworth (2016) menganjurkan untuk menanamkan growth 

mindset pada anak-anak untuk menumbuhkan grit mereka (Zhao dkk, 

2018). Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan Muhibbin & Wulandari 

(2021) bahwa growth mindset membantu siswa untuk yakin dan berpikir 

positif pada kemampuan mereka, sehingga akan focus pada target belajar di 

sekolah (grit). 

Terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan hubungan growth 

mindset dengan grit. Bibon (2022) dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa growth mindset adalah tumpuan dari grit. Dengan growth mindset 

individu akan mencapai grit yang lebih tinggi. Penelitian Wang dkk, (2018) 

pada siswa dari beberapa sekolah menengah di Cina menunjukkan terdapat 
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korelasi antara growth  mindset dengan grit. Selanjutnya pada penelitian 

Ghaybiyyah (2021) mengenai growth mindset dan grit pada siswa SMP juga 

menunjukkan hasil serupa, yakni terdapat pengaruh positif antara growth 

mindset dengan akademik grit. Semakin tinggi growth mindset maka 

akademik grit tinggi pula. Akan tetapi penelitian Tan dkk, (2021) 

menunjukkan growth mindset tidak berkorelasi dengan grit. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, kajian mengenai grit 

masih menjadi topik yang menarik untuk diteliti. Pentingnya penelitian ini 

karena minimnya studi terhadap fenomena grit pada siswa Madrasah 

Aliyah. Siswa penting untuk menyadari dan memahami grit yang dimiliki 

agar dapat melatih dirinya dalam menghadapi tantangan di proses 

pembelajaran sekolah maupun di masa yang akan datang (Sudarji & 

Juniarti, 2020). Penelitian terdahulu melihat pengaruh variable hope dan 

growth mindset terhadap grit secara terpisah, tetapi pada penelitian ini akan 

mengkaji pengaruh kedua variabel secara bersamaan. Penelitian ini akan 

melihat apakah hope dan growth mindset berpengaruh terhadap grit pada 

siswa Madrasah Aliyah, sehingga diharapkan nantinya hasil penelitian ini 

memberikan gambaran kontribusi kedua variable tersebut terhadap grit para 

siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Dari paparan latar belakang di atas, maka peneliti mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh hope terhadap grit pada siswa Madrasah 

Aliyah? 

2. Apakah terdapat pengaruh growth mindset terhadap grit pada siswa 

Madrasah Aliyah? 

3. Apakah terdapat pengaruh hope dan growth mindset terhadap grit pada 

siswa Madrasah Aliyah? 

C. Keaslian Penelitian 

Dalam melihat permasalahan ini, akan menggunakan beberapa 

penelitian sebagai bahan acuan. Penelitian Kim & Kim (2021) pada 299 

siswa kelas 2 dan 3 SMA di Korea menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara hope, grit dan school happiness. Hope dan grit adalah 

sumber daya psikologis yang dianggap sebagai karakter yang berorientasi 

positif dari kekuatan dan pertumbuhan manusia. Kim & Jang (2021) melihat 

hubungan hope dengan grit berdasarkan tipe subjective well being pada 318 

kepala sekolah menengah di Lembaga Pelatihan Pendidikan Pusat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki subjective 

well being dan emosi positif yang tinggi cenderung memiliki hope dan grit 

yang baik. 

Penelitian Yang & Wu (2021) pada 756 perawat dari berbagai rumah 

sakit di Chengdu, Cina menunjukkan bahwa dukungan sosial, hope, dan 

makna hidup memiliki korelasi positif dengan grit. Perawat yang memiliki 

grit dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan, meningkatkan 

kualitas hope, dan membangkitkan makna hidup. Begitu juga dengan 
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penelitian Mustafa & Jahan (2020) menyatakan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara hope dan grit. Individu dengan hope yang 

lebih tinggi cenderung memiliki pendekatan yang lebih aktif terhadap tujuan 

mereka, dan tidak terpengaruh oleh rintangan yang dihadapi. Penelitian 

Vela dkk, (2018) melihat bagaimana hope dan mindfulness mempengaruhi 

minat dan komitmen terhadap grit. Hasil menunjukkan bahwa hope 

berfungsi sebagai prediktor terkuat dari grit. Semakin tinggi tingkatan 

harapan yang dimiliki, maka semakin tinggi pula ketabahannya. 

Berikut adalah sejumlah penelitian yang melihat variable growth 

mindset dengan grit. Hasil penelitian Hariadi dkk, (2021) pada 169 

mahasiswa menunjukkan hubungan yang sangat signifikan antara growth 

mindset dan grit. Individu dengan growth mindset cenderung memiliki 

pandangan yang positif terhadap usahanya, dan mampu mengatasi 

tantangan yang merupakan ciri-ciri grit, serta lebih termotivasi dalam 

mengembangkan kemampuannya. Penelitian Herdian & Rahayu (2022) 

pada 266 mahasiswa Fakultas MIPA di Indonesia menunjukkan growth 

mindset memiliki hubungan positif yang sangat signifikan dengan grit. 

Yang berarti semakin tinggi skor growth mindset semakin tinggi pula skor 

grit. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nastiti dkk, (2022) 

melihat pengaruh growth mindset terhadap grit pada guru SMA di 

Purwokerto. Pola pikir berkembang terhadap kemampuan, kecerdasan, 

tantangan, dan kritikan akan mempengaruhi grit guru dalam mencapai 
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tujuannya. Guru dengan growth mindset melihat tantangan dalam mengajar 

sebagai sebuah perkembangan yang akan mempengaruhi grit dan minatnya 

pada profesi guru. Park dkk, (2020) dalam penelitiannya menunjukkan 

bahwa growth mindset dan grit secara timbal balik saling memprediksi 

perkembangan satu sama lain. Individu yang percaya bahwa kemampuan 

intelektual dapat ditempa, ia akan gigih menuju tujuan yang menantang. 

Penelitian Saidah dkk, (2021) menunjukkan growth mindset memiliki pola 

pikir positif dan pengaruh signifikan terhadap grit pada siswa. Growth 

mindset membantu siswa untuk menetapkan dan mengembangkan tujuan 

jangka panjang mereka, serta fokus pada komitmen tujuan tersebut. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh hope terhadap grit pada siswa 

Madrasah Aliyah. 

2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh growth mindset terhadap grit 

pada siswa Madrasah Aliyah. 

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh hope dan growth mindset 

terhadap grit pada siswa Madrasah Aliyah. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, khususnya pada kajian psikologi positif tentang grit 
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yang nantinya dapat memperluas teori-teori yang sudah ada 

sebelumnya. 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian yang 

akan datang mengenai grit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan bagi 

pembaca mengenai grit pada siswa Madrasah Aliyah. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam menghadapi 

permasalahan yang berhubungan dengan grit pada siswa Madrasah 

Aliyah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pada skripsi ini mencakup lima bab, diantaranya bab I pendahuluan, 

bab II kajian pustaka, bab III metode penelitian, bab IV hasil dan 

pembahasan, dan bab V penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 

Pada bab pertama memiliki sub-bab latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, keaslian penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika pembahasan. Pada bab kajian pustaka menjelaskan tentang 

kajian kepustakaan dari masing-masing variabel yang diteliti, hubungan 

antar variabel, kerangka teori, dan hipotesis penelitian. Bab metode 

penelitian memuat rancangan penelitian, identifikasi variabel, definisi 

konseptual dan operasional, populasi dan sampel penelitian, teknik 

sampling, instrument penelitian, serta analisis data. Bab hasil dan 
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pembahasan menjelaskan hasil penelitian serta pembahasannya. Bab 

terakhir terdiri dari kesimpulan dan saran untuk penelitian berikutnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Grit 

1. Pengertian Grit 

Grit dapat didefinisikan sebagai ketekunan dan semangat 

untuk tujuan jangka panjang (Duckworth dkk, 2007; Datu, 2021). 

Menurut Duckworth & Gross, (2014)  grit sangat menekankan peran 

minat individu, dan kecenderungan yang lebih tinggi untuk 

memfokuskan minat mereka pada upaya menuju tujuan masa depan 

(Lam & Zhou, 2019). Hal ini serupa seperti yang diungkapkan oleh 

Weisskirch (2018) bahwa grit berfokus pada konsistensi minat dan 

ketahanan dalam mengejar tujuan jangka panjang yang abstrak, serta 

pengejaran tujuan yang aktif walaupun disertai tantangan. Grit 

melibatkan kerja keras dan ketekunan usaha dalam mencapai tujuan 

jangka panjang meskipun kegagalan dan tanpa adanya 

perkembangan (Ardiyanto dkk, 2022).  

Grit digambarkan sebagai motivasi pendorong perilaku 

usaha dan gigih (Armstrong dkk, 2018; Chaker dkk, 2018). Menurut 

Duckworth & Eskreis-Winkler, (2015), grit merupakan sifat 

kepribadian yang menggambarkan kestabilan untuk 

mempertahankan minat dan usaha yang konsisten dan fokus menuju 

tujuan pribadi yang menantang (Hwang dkk, 2018). Grit adalah 

karakteristik yang stabil (seperti kepribadian), yang mempengaruhi 
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sikap dan perilaku individu (Duckworth & Quinn, 2009; Kleiman 

dkk, 2013; Wolters & Hussain, 2015; Alhadabi & Karpinski, 2020). 

Seorang individu dapat dikatakan memiliki grit ketika berkomitmen 

pada tujuan dalam waktu yang lebih lama dan percaya bahwa fokus 

dan kerja keras akan berujung kesuksesan (Schimschal dkk, 2022). 

Sedangkan individu dengan grit rendah cenderung lebih mudah 

goyah dan mengubah tujuan (Kwon, 2021). 

Dari beberapa definisi diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa grit merupakan ketahanan minat dan usaha individu dalam 

mencapai tujuan jangka panjang walaupun dihadapi dengan 

kegagalan. 

2. Dimensi Grit 

Menurut Duckworth dkk, (2007)  terdapat dua dimensi yang 

membedakan konstruk grit yaitu perseverance of effort (ketekunan 

usaha) dan consistency of interests (konsistensi minat) (Kwon, 

2021). Dimensi perseverance of effort (ketekunan usaha) mengacu 

pada kecenderungan individu untuk bertahan dan mempertahankan 

usaha ketika dihadapkan pada tantangan dan kegagalan dalam hidup. 

Individu yang tekun dalam berusaha memiliki sikap rajin dan 

pantang menyerah serta mencoba berbagai cara dalam 

menyelesaikan tujuannya. Adapun dimensi consistency of interests 

(konsistensi minat) menunjukkan kecenderungan untuk tetap fokus 

dan bersemangat dalam mengejar tujuan yang diinginkan dalam 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

14 
 

jangka waktu yang panjang (Salisu dkk, 2020). Consistency of 

interests (konsistensi minat) dalam perilaku individu tidak mudah 

mengalihkan minat, tujuan, dan ide baru. Dimensi ini terdiri dari 

semangat, kontribusi waktu, perhatian, dan komitmen terhadap 

tujuan jangka panjang. Kedua dimensi ini bekerja sama untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku individu terhadap tujuan jangka 

panjang. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Grit 

Menurut Duckworth dkk, (2007) beberapa faktor yang 

mempengaruhi grit yaitu usia, pendidikan, dan conscientiousness 

(Irawati & Rostiana, 2021). Duckworth dkk, (2007) menyatakan 

bahwa grit berkembang seiring bertambahnya usia, dengan 

mempertimbangkan pembelajaran yang diperoleh individu dari 

pengalaman bahwa menyerah dan mengganti tujuan yang sudah 

ditetapkan bukanlah jalan yang terbaik dalam mencapai 

kesuksesan.Kemudian untuk faktor pendidikan, individu dengan 

pendidikan tinggi memiliki grit yang lebih tinggi pula daripada 

individu dengan pendidikan rendah walaupun memiliki usia yang 

sama (Irawati & Rostiana, 2021). Selanjutnya conscientiousnesss 

(sifat berhati-hati) dari big five personality juga diketahui 

berhubungan dengan grit. Individu yang conscientiousness memiliki 

ketelitian, kehati-hatian, dapat diandalkan, terorganisir, rajin, dan 
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dapat mengendalikan diri (Duckworth dkk, 2007; Fosnacht dkk, 

2019). 

Selanjutnya, faktor usia memiliki hubungan dengan grit, 

dimana grit pada orang dewasa sedikit lebih tinggi daripada orang 

yang lebih muda, sehingga dapat dipastikan bahwa tingkat grit 

meningkat seiring bertambahnya usia (Duckworth dkk, 2007; 

Hwang dkk, 2018). Pendidikan juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi grit, ketika individu dengan jenjang pendidikan yang 

tinggi, lebih berkemungkinan untuk mengembangkan grit dan 

keterikatan kerja (Schueller & Seligman, 2010; Fachrial & Nuranisa, 

2022). Kemudian faktor conscientiousness yaitu individu yang 

berkemungkinan lebih kecil untuk berpindah pada pilihan karirnya. 

Artinya dengan conscientiousness individu lebih konsisten dalam 

menjalani karir pilihannya (Jonathan & Hadiwono, 2020). 

Selanjutnya, menurut Duckworth, (2018) grit dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari 

minat (interest), latihan (practice), tujuan (purpose), dan harapan 

(hope) (Fuadi dkk, 2022). Pertama minat (interest), dimana individu 

menunjukkan perasaan dan perhatian khusus terhadap sesuatu, yang 

diikuti perkembangan dan penggalian seumur hidup. Kedua latihan 

(practice), menurut Duckworth dengan latihan akan membangun 

keterampilan individu. Kemudian tujuan (purpose), yang 

menunjukkan sejauh mana tujuan tersebut penting bagi individu dan 
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orang lain. Yang keempat harapan (hope), yang memungkinkan 

individu untuk tetap tekun ketika dalam keadaan yang sulit 

(Jonathan & Hadiwono, 2020). Dengan harapan individu akan lebih 

optimis dan tidak menjadikan kegagalan sebagai jalan untuk 

kemunduran. 

Faktor eksternal terdiri dari pola asuh (parenting), lapangan 

bermain (the playing field of grit), dan budaya grit (culture of grit) 

(Syauqi & Agung, 2021). Pada faktor pola asuh (parenting), peran 

dan keterlibatan keluarga pada anak berpengaruh positif pada 

perkembangan anak, seperti pada aspek emosi, kognitif, social, dan 

peran jenis. Sehingga kemampuan anak dalam memecahkan 

masalah, menyesuaikan diri, dan bertahan dalam tekanan akan 

meningkat. Lapangan bermain (the playing field of grit) meliputi 

kegiatan-kegiatan seperti ekstrakurikuler dapat mengembangkan 

grit individu. Hal ini merupakan wadah bagi individu untuk 

mendalami minatnya, sehingga akan lebih mengetahui minat yang 

benar-benar sesuai dengan dirinya. Budaya grit (culture of grit) pada 

faktor ini menunjukkan bagaimana individu bergabung dalam 

kelompok orang yang memiliki grit. Jika ia termasuk dalam 

kelompok tersebut, maka ia juga akan memiliki grit (Mulyarti dkk, 

2022). 

Selanjutnya, Duckworth, (2016) juga menyebutkan bahwa 

untuk meningkatkan grit adalah dengan menumbuhkan pola pikir 
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berkembang (growth mindset). Growth mindset membantu individu 

mengatasi tantangan dan kesulitan yang dihadapi dengan berfokus 

pada pencapaian tujuan jangka panjang (Van Zyl dkk, 2021). Grit 

dapat diperoleh melalui intervensi yang menanamkan pola pikir 

berkembang (growth mindset) tentang kemampuan pada individu. 

Dalam intervensi tersebut menyertakan bahwa kemampuan dapat 

dirubah melalui pola pikir berkembang (growth mindset). Sehingga 

grit dan growth mindset memiliki keterkaitan secara bersamaan dan 

jangka panjang (Park dkk, 2020). 

B. Hope 

1. Pengertian Hope 

Hope adalah suatu tujuan yang dicapai individu dengan 

kemampuan yang dimilikinya (Lopez & Snyder, 2003; Pratiwi & 

Suarya, 2018). Hope merupakan suatu komponen kognitif yang 

terdiri dari rasa keberhasilan melalui tiga komponen yaitu goal 

(tujuan), willpower/agency (energi yang menentukan dan 

mengarahkan individu untuk mencapai tujuan), dan 

waypower/pathway (perencanaan cara untuk mencapai tujuan) 

(Snyder dkk, 1991; Snyder, 1994; Gallagher & Lopez, 2018). 

Menurut Snyder, (2002) hope adalah kemampuan untuk memotivasi 

diri sendiri dan mendapatkan jalan menuju tujuan yang diinginkan 

(Li dkk, 2021). Hope mendorong individu untuk bergerak maju, 

merencanakan, dan bertindak sesuai tujuan mereka (Standish, 2019). 
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Individu dengan hope memiliki upaya dan kekuatan yang mengarah 

pada tujuan yang ingin dicapai, memiliki emosi positif saat 

melakukan aktivitas mengenai tujuan, dan memiliki rasa tertantang 

serta fokus pada kesuksesan (Snyder dkk, 1991; Abdullah dkk, 

2018). 

Menurut Stotland dan Gottschalk hope merupakan keinginan 

untuk mencapai tujuan dengan disertai energi positif yang 

mendorong individu untuk bekerja dalam keadaan yang sulit 

sekalipun (Lopez, 2009; Ati & Qomariyah, 2020). Hope membantu 

individu dalam mencapai tujuan atau keinginan untuk memperoleh 

hasil yang baik serta menumbuhkan motivasi yang positif 

(Husnawati dkk, 2019). Kesuksesan hope pada individu tak lepas 

dari banyaknya jalur atau cara yang ditempuh dengan 

memperhitungan tantangan yang akan terjadi (Snyder, 2002; 

Schornick dkk, 2023). Dari berbagai definisi diatas peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa hope adalah kepercayaan terhadap 

kemampuan diri sendiri dalam mencari jalan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

2. Komponen Hope 

Menurut Snyder, (2002)  terdapat tiga komponenhope yaitu, 

goal, pathway/waypower, dan agency/willpower (Frumkin, 2022). 

Goal adalah gambaran kognitif dari hasil yang akan diperjuangkan 

untuk dicapai, baik berupa goal jangka panjang maupun jangka 
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pendek. Goal mengandung ketidakpastian apakah goal tersebut akan 

tercapai atau tidak (Snyder dkk, 2018). Goal memiliki dua kategori 

yaitu mendekati goal, dimana individu mencapai hasil yang 

diinginkan, dan mencegah goal, ketika individu mencapai tujuan 

yang mencegah terjadinya hasil yang tidak diinginkan. 

Pathway/waypower mengacu pada kemampuan kognitif individu 

untuk menghasilkan banyak strategi untuk mencapai tujuan mereka 

(Snyder, 1995; Merolla dkk, 2021). Mengingat banyaknya hambatan 

tak terduga yang sering menghalangi pencapaian tujuan, maka 

penting untuk menciptakan banyak strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut. Agency/willpower menggambarkan motivasi untuk 

mengejar tujuan melalui strategi individu (Snyder, 1995; Ati & 

Qomariyah, 2020). Ketika strategi menuju tujuan terhambat, 

agency/willpower yang tinggi akan memotivasi individu untuk 

mengejar strategi lain dan tidak meninggalkan tujuan yang sedang 

dikejar. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hope 

Hope dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu dukungan sosial, 

kepercayaan religius, dan kontrol (Weil, 2000; Beda, 2021). Hope 

berhubungan erat dengan dukungan sosial. Mempertahankan 

hubungan peran dalam keluarga penting bagi tingkatan hope dan 

coping. Individu yang mendapat dukungan dari lingkungan 

sekitarnya memiliki hope yang lebih baik dalam menghadapi 
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permasalahan. Kepercayaan religius adalah keyakinan individu pada 

hal positif, sehingga sadar bahwa segala sesuatu telah ditetapkan 

sebelumnya. Kepercayaan religius berkaitan dengan kepercayaan 

terhadap adanya kekuatan Tuhan yang memberikan kemampuan 

mempertahankan hope. Harapan juga berhubungan positif dengan 

control. Individu dengan kontrol diri akan menentukan takdirnya 

sendiri, yakin dan terus berusaha untuk mengumpulkan informasi. 

Kemandirian ini membangun perasaan yang kuat pada hope 

individu.  

C. Growth Mindset 

a. Definisi Growth Mindset 

Growth mindset didefinisikan sebagai keyakinan bahwa 

kemampuan dapat dibentuk dan ditingkatkan dengan usaha (Dweck, 

2000; Zeeb dkk, 2020). Menurut Bella & Maichal (2018) growth 

mindset adalah pola pikir yang didasarkan pada keyakinan bahwa 

dengan adanya pengalaman dan usaha kemampuan dapat 

dikembangkan. Individu dengan growth mindset lebih menghargai 

usaha dan menyukai tantangan untuk mencapai tujuan mereka 

(Dweck & Leggett, 1988; He & Hegarty, 2020). Mereka juga selalu 

memiliki strategi dalam menghadapi tantangan-tantangan yang 

dialaminya (Mahidhika & Fathiyah, 2022). Dengan growth  mindset 

individu melihat kegagalan (Blackwell dkk, 2007; Plaks & Stecher, 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

21 
 

2007) dan kesuksesan orang lain sebagai motivator yang mendorong 

untuk terus belajar dan berusaha (Saunders, 2013; Rhew dkk, 2018).  

Menurut Dweck & Yeager (2019) growth mindset 

merupakan kepercayaan bahwa kecakapan manusia dapat 

berkembang seiring berjalannya waktu dan kepercayaan ini 

mempengaruhi perilaku individu. Growth mindset didasarkan pada 

bagaimana mengembangkan kemampuan, dan usaha untuk 

mencapai keberhasilan (Jorif & Burleigh, 2022), termasuk prestasi 

(Dweck, 2006; Y. Li & Bates, 2019), dan pencapaian pendidikan 

(Blackwell dkk, 2007; Y. Li & Bates, 2019). Sehingga individu 

dengan growth mindset akan belajar terus menerus dan lebih mudah 

beradaptasi (Chrisantiana & Sembiring, 2017; Jatmika, 2020). Dari 

paparan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa growth mindset 

adalah suatu keyakinan pada diri sendiri bahwa kemampuan dapat 

ditingkatkan dengan adanya usaha dan strategi dari diri sendiri. 

b. Aspek Growth Mindset 

Menurut Dweck, (1999)  terdapat empat aspek dalam growth 

mindset yaitu, keyakinan terhadap bakat, sifat, dan intelegensi. 

Inteligensi, bakat, dan sifat atau karakter dapat terus berkembang 

dengan disertai berbagai usaha. Kemudian keyakinan terhadap 

tantangan, kesulitan, dan kegagalan. Individu perlu bertahan ketika 

menghadapi kesulitan maupun tantangan bahkan kegagalan agar 

mencapai kesuksesan tujuannya. Ketiga yaitu keyakinan bahwa 
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dengan kerja keras dan usaha dapat mengembangkan diri. Dengan 

kerja keras, usaha, dan pengalaman individu dapat berkembang 

menuju kesuksesan yang ditujukan. Yang terakhir adalah keyakinan 

bahwa kritik dan masukan orang lain dapat mengembangkan diri 

(Mahidhika & Fathiyah, 2022). Dari kritikan dan saran dari orang 

lain, individu dapat mengevaluasi diri, dan memotivasi untuk 

melangkah lebih baik lagi (Westby, 2020). 

c. Dimensi Growth Mindset 

Menurut Heyman & Dweck, (1992)  growth mindset 

memiliki enam dimensi seperti motivasi, sikap, grit, tantangan, 

kesulitan, dan pola pikir positif (Levy dkk, 1998; Dweck, 2006; 

Duckworth dkk, 2007; Dweck, 2017; Chen dkk, 2021). Motivasi 

berarti alasan batin untuk mempelajari hal-hal baru, yang berasal 

dari keinginan dan kebutuhan batin. Sikap meliputi keyakinan 

terhadap IQ, bakat, prestasi, dan kerja keras. Grit menunjukkan pada 

ketekunan individu dalam melakukan sesuatu. Selanjutnya 

tantangan artinya pemikiran dan pandangan ketika menghadapi 

kesulitan, masalah, maupun perubahan baru. Kesulitan 

menunjukkan bahwa konflik mengakibatkan situasi yang tidak 

menyenangkan dan tidak mneguntungkan. Kemudian pola pikir 

positif menunjukkan rasa percaya diri dan keterbukaan dengan 

keyakinan yang kuat terhadap diri sendiri dalam segala hal. 
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D. Pengaruh Hope dan Growth Mindset terhadap Grit 

Menurut Xu (2022) hope dapat berpengaruh pada grit, dimana 

ketika individu berharap dan percaya pada kemampuan, mereka mampu 

mengatasi kegagalan yang dihadapi dengan lebih tekun dan lebih berani. 

Dengan hal tersebut tujuan akan tercapai dan kesuksesan akan 

mengikuti. Hope berfungsi sebagai dasar bagaimana peran grit dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan (Rioux, 2021). Ketika dihadapkan 

dengan keputusan, hope akan memprioritaskan tujuan dari memilih 

tindakan yang mungkin dapat berjalan dengan sangat baik. Individu 

dengan hope lebih termotivasi, lebih percaya diri dalam mengerjakan 

tugas, memiliki jalur alternatif saat menghadapi hambatan, dan 

menghasilkan kinerja yang tinggi (Luthans dkk, 2005; Bulgur & Esen, 

2021). Hope dengan kontribusinya terhadap grit akan membantu 

individu dalam proses mencapai tujuan. 

Muhammad dkk (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

hope dapat meningkatkan grit individu. Individu dengan hope tinggi itu 

adaptif dan menemukan jalan yang berbeda untuk mencapai tujuan, 

meskipun menghadapi ketidakpastian dalam pencapaian tujuan. 

Penelitian Zhai dkk (2023) juga menunjukkan bahwa untuk 

mengembangkan grit perlu didukung oleh peningkatan hope. Meskipun 

grit memberikan ketekunan dan semangat, hope tetap dibutuhkan untuk 

menawarkan jalur dan agensi untuk di implementasikan dalam perilaku. 

Kaya & Yuksel (2022) dalam penelitiannya menunjukkan pengaruh 
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growth mindset terhadap grit, dimana individu dengan growth  mindset 

tinggi akan gigih dan tekun dalam mencapai tujuan. Dengan growth 

mindset individu akan menunjukkan lebih banyak upaya untuk 

meningkatkan keterampilannya, yang tersebut merupakan bagian dari 

grit. 

Selanjutnya menurut Hu dkk (2022) individu dengan growth 

mindset cenderung lebih berusaha dalam belajar. Mereka akan berusaha 

lebih keras dan bertahan terhadap kesulitan untuk meningkatkan 

kemampuannya dan mencapai tujuan mereka. Growth mindset membuat 

individu mencapai lebih banyak tujuan dalam hidupnya, dan grit 

menjadi pertanda pertanggungjawaban individu dalam mencapai 

kesuksesan tersebut (Pueschel & Tucker, 2018). Growth mindset tidak 

hanya meningkatkan value individu, tetapi juga karakter individu, dan 

akan membantu mereka mencapai lebih banyak tujuan di kemudian hari.  

Dengan growth mindset individu dapat memperkuat sikap, memperbaiki 

perilaku, dan mengembangkan kemampuannya, sehingga mereka dapat 

menggunakan grit untuk bertahan sampai tujuan tercapai (Hacisalihoglu 

dkk, 2020). Growth mindset menjadi strategi dan dorongan melalui 

kesabaran dalam mencapai kesuksesan.  

Selanjutnya Sethi & Shashwati (2019) menyebutkan bahwa 

growth mindset dan grit dapat bersama-sama mengubah kehidupan 

individu. Ketika individu memahami bahwa bakat dapat dapat ditempa, 

mereka akan memiliki kesempatan yang lebih baik untuk berjuang 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

25 
 

melawan keraguan diri. Penelitian Lee (2018) menunjukkan hope, 

growth mindset dan grit semuanya signifikan secara positif. Karena 

hope dan growth mindset menentukan bagaimana ketekunan dan 

kestabilan usaha individu dalam mencapai tujuannya. Menurut 

Duckworth (2016) hope dan growth mindset terlibat dalam grit, dimana 

individu dengan growth mindset lebih gritty dibanding individu dengan 

fixed mindset. Sehingga penting bagi individu untuk mengejar aktivitas 

yang telah direncanakan untuk meningkatkan minat, tujuan, dan 

harapan, serta menyelesaikan tugas yang menantang (Lee dkk, 2021). 

E. Kerangka Teori 

Grit adalah ketekunan dan dorongan untuk tujuan jangka 

panjang dan tujuan yang lebih tinggi, yang membutuhkan kerja keras 

untuk melalui tantangan, mempertahankan minat dan usaha meskipun 

mengalami kesulitan dan kegagalan (Duckworth dkk, 2007; Teimouri 

dkk, 2022). Menurut Clement dkk (2020) hope memiliki hubungan yang 

positif dengan grit dimana semakin tinggi hope individu semakin tinggi 

pula grit. Shamshirian dkk (2021) juga mengatakan bahwa growth 

mindset memiliki hubungan dengan grit dimana semakin tinggi growth 

mindset yang dimiliki individu maka semakin tinggi pula grit. Lee & 

Jang (2018) menunjukkan bahwa hope dan growth mindset 

berhubungan dengan grit dimana seorang individu yang memiliki hope 

dan growth mindset yang tinggi, maka tingkat grit individu tersebut juga 

semakin tinggi. 
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh hope dan growth mindset secara bersamaan terhadap grit pada 

siswa Madrasah Aliyah. Kerangka teori pada penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 diatas diartikan bahwa hope berpengaruh terhadap 

grit, ketika individu memiliki hope yang tinggi, maka akan memiliki grit 

yang tinggi pula. Selanjutnya, growth mindset pada individu juga 

berpengaruh terhadap grit, dimana individu dengan growth mindset 

tinggi, maka grit yang dimiliki individu juga tinggi. Individu yang 

memiliki hope yang baik dan growth mindset yang tinggi, maka grit 

yang dimiliki individu juga tinggi. 

F. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh hope terhadap grit pada siswa Madrasah Aliyah. 

2. Terdapat pengaruh growth mindset terhadap grit pada siswa 

Madrasah Aliyah. 

3. Terdapat pengaruh hope dan growth mindset terhadap grit pada 

siswa Madrasah Aliyah. 

  

Hope 

Growth mindset 

Grit 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. 

Penelitian kuantitatif korelasional menggunakan metode statistik untuk 

mengukur pengaruh antara dua variabel atau lebih pada penelitian 

(Creswell, 2014). 

B. Identifikasi Variabel 

Tiga variabel yang digunakan pada penelitian ini mencakup dua 

variabel bebas (X1 dan X2) dan satu variabel terikat (Y): 

- Variabel bebas (X1) : Hope 

- Variabel bebas (X2) : Growth Mindset 

- Variabel terikat (Y) : Grit 

C. Definisi Operasional 

a. Grit 

Grit adalah ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka panjang yang 

diukur dari perseverance of effort (ketekunan usaha) dan consistency of 

interests (konsistensi minat). 

b. Hope 

Hope adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dalam 

mendapatkan jalan menuju tujuan yang diinginkan yang diukur dari 

komponen goal, pathway/waypower, dan agency/willpower. 
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c. Growth Mindset 

Growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan dapat dibentuk 

dan ditingkatkan yang diukur dari dimensi motivasi, sikap, grit, 

tantangan, kesulitan, dan pola pikir positif. 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Penelitian ini mengambil populasi siswa dari salah satu 

Madrasah Aliyah di Kabupaten Ponorogo, yaitu Madrasah Aliyah Al-

Islam. Jumlah data dari Madrasah Aliyah tersebut adalah: 

Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

X 134 195 329 

XI 124 186 310 

XII 87 145 232 

Total 34 526 871 

Tabel 3. 1 Data Siswa Madrasah Aliyah 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

probability sampling. Menurut Adwok J (2015) probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang menawarkan setiap anggota 

populasi kesempatan yang sama untuk dipilih. Jenis probability 

sampling penelitian ini adalah cluster random sampling, yaitu 

pemilihan sampel secara acak pada kelompok tertentu (Nurrahmah dkk, 

2021). 
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3. Sampel 

Sampel menurut Muhyi dkk (2018) adalah bagian dari populasi 

yang memiliki jumlah dan karakteristik. Untuk mencari sampel dari 

suatu populasi dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin sebagai 

berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

N : Jumlah populasi 

E : Margin error yang diinginkan 5% 

Berdasarkan rumus Slovin diatas, maka jumlah sampel yang didapatkan 

sebanyak 274 siswa. 

Berdasarkan populasi dari Madrasah Aliyah diatas, diperlukan 

perhitungan sampel pada setiap kelompok kelas. Perhitungan sampel 

menggunakan teknik sampling cluster random sampling sebagai 

berikut: 

 

 

 

Besaran sampel per cluster menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝒇 𝒊 =
𝑵 𝒊

𝑵
 

𝑵 𝒊 = 𝒇 𝒊 𝐱 𝒏 
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Kelas 
Perhitungan Kelompok 

Kelas 

Jumlah Sampel per 

Kelas 

X 
329

871
. 274 103 

XI 
310

871
. 274 98 

XII 
232

871
. 274 73 

Jumlah  274 

 

E. Instrument Penelitian 

Terdapat tiga instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Instrument Pengukuran Grit 

a. Definisi Operasional  

Grit adalah ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka 

panjang yang diukur dari perseverance of effort (ketekunan usaha) 

dan consistency of interests (konsistensi minat). 

b. Alat Ukur 

Pengukuran grit dalam penelitian ini menggunakan skala 

Grit-S atau Short Grit Scale yang dikembangkan oleh (Duckworth 

& Quinn, 2009). Alat ukur tersebut digunakan dalam beberapa 

penelitian sebelumnya (Arco-Tirado dkk, 2018; Luo dkk, 2020; 

Sahil dkk, 2021; Fachrial & Nuranisa, 2022). Rincian aspek skala 

grit sebagai berikut: 
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Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Consistency of Interest 1, 3, 5, 6 4 

Perseverance of Effort 2, 4, 7, 8 4 

Total 8 

Tabel 3. 2 Blue Print Skala Grit 

Alat ukur grit diatas menyediakan lima alternatif jawaban di setiap 

pertanyaan yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak sesuai, 

sangat tidak sesuai. Untuk pertanyaan pada aspek perseverance of 

effort jawaban sangat sesuai memiliki skor 5, jawaban sesuai skor 

4, jawaban cukup sesuai skor 3, jawaban tidak sesuai skor 2, dan 

jawaban sangat tidak sesuai skor 1. Sedangkan untuk pertanyaan 

consistency of interest jawaban sangat tidak sesuai memiliki skor 

5, jawaban tidak sesuai skor 4, jawaban cukup sesuai skor 3, 

jawaban sesuai skor 2, dan jawaban sangat sesuai skor 1. Subjek 

dikatakan memiliki grit yang rendah jika memiliki total skor < 19, 

sedang jika memiliki skor >19 dan < 26, dan tinggi jika skor > 26. 

c. Validitas 

Pada uji validitas, aitem dikatakan valid jika memiliki nilai 

koefisiensi > 0.30 (Azwar, 2011). Skala Grit-S memiliki 8 item 

dengan hasil analisis sebagai berikut: 
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Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Perbandingan 

R Tabel 
Hasil 

item1 .491 0.3 Valid 

item2 .850 0.3 Valid 

item3 -.405 0.3 Tidak valid 

item4 .975 0.3 Valid 

item5 .632 0.3 Valid 

item6 .404 0.3 Valid 

item7 .967 0.3 Valid 

item8 .967 0.3 Valid 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Validitas Grit 

Berdasarkan table diatas, dari 8 aitem yang diuji cobakan terdapat 

1 aitem dengan hasil tidak valid karena memiliki koefisien < 0,30 

yaitu nomor 3 sehingga aitem yang valid berjumlah 7. Aitem yang 

dinyatakan tidak valid (gugur) dihapus dari skala sehingga terdapat 

perubahan nomor pada aitem. Sebaran skala Grit-S setelah uji coba 

sebagai berikut: 

Aspek Nomor Aitem Jumlah 

Consistency of Interest 1, 4, 5 3 

Perseverance of Effort 2, 3, 6, 7 4 

Total 7 

Tabel 3. 4 Blue Print Skala Grit Setelah Uji Coba 

d. Reliabilitas 

Menurut (Azwar, 2013), alat ukur dapat dikatakan baik jika 

memiliki nilai reliabilitas > 0.60, dan kurang baik jika memiliki 

nilai reliabilitas < 0.60. Uji reliabilitas ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha sebagai batasan koefisiensi. Berikut table hasil 

uji reliabilitas: 
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Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.843 8 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Reliabilitas Grit 

Berdasarkan table uji reliabilitas diatas, nilai koefisiensi variabel 

grit > 0,60 yaitu sebesar 0,843, sehingga menunjukkan bahwa grit 

memiliki reliabilitas yang baik. 

2. Instrument Pengukuran Hope 

a. Definisi Operasional 

Hope adalah suatu komponen kognitif yang terdiri dari rasa 

keberhasilan yang diukur dari komponen goal, pathway/waypower, 

dan agency/willpower. 

b. Alat Ukur 

Pengukuran hope dalam penelitian ini menggunakan Hope 

Scale yang dikembangkan oleh (Snyder dkk, 1991). Alat 

pengukuran tersebut masih digunakan dalam penelitian dalam 

beberapa tahun terakhir (Mazzotti dkk, 2020; Bagheri dkk, 2021; 

Seyedoshohadaee dkk, 2022). Rincian aspek hope sebagai berikut: 

Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Goal (pathway) 1, 3, 4, 5 4 

Goal (agency) 2, 6, 7, 8 4 

Total 8 

Tabel 3. 6 Blue Print Skala Hope 

Alat ukur hope diatas menyediakan empat alternatif jawaban di 

setiap pertanyaan yaitu sangat benar, benar, tidak benar, sangat 

tidak benar. Untuk pertanyaan pada aspek goal (pathway) dan goal 
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(agency) memiliki skor 4 untuk jawaban sangat benar, skor 3 untuk 

jawaban benar, skor 2 untuk jawaban tidak benar, dan skor 1 untuk 

jawaban sangat tidak benar. Subjek dinyatakan memiliki hope 

rendah jika memiliki total skor < 22, sedang jika memiliki skor > 

22 dan < 27, dan tinggi jika memiliki skor > 27. 

c. Validitas 

Pada uji validitas, aitem dikatakan valid jika memiliki nilai 

koefisiensi > 0.30 (Azwar, 2011). Skala hope memiliki 8 item 

dengan hasil analisis sebagai berikut: 

 
Corrected Item-

Total Correlation 

Perbandingan 

R Tabel 
Hasil 

item1 .819 0.3 Valid 

item2 .873 0.3 Valid 

item3 .164 0.3 Tidak valid 

item4 .889 0.3 Valid 

item5 .873 0.3 Valid 

item6 .357 0.3 Valid 

item7 .893 0.3 Valid 

item8 .780 0.3 Valid 

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Hope 

Berdasarkan table diatas, dari 8 aitem yang diuji cobakan terdapat 

1 aitem dengan hasil tidak valid karena memiliki koefisien < 0,30 

yaitu nomor 3. Aitem yang dinyatakan tidak valid diganti dengan 

aitem baru yang relevan dengan komponen hope, sehingga aitem 

tetap berjumlah 8 butir. Sebaran skala hope setelah uji coba sebagai 

berikut: 
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Komponen Nomor Aitem Jumlah 

Goal (pathway) 1, 3, 4, 5 4 

Goal (agency) 2, 6, 7, 8 4 

Total 8 

Tabel 3. 8 Blue Print Skala Hope Setelah Uji Coba 

d. Reliabilitas 

Menurut Azwar, (2013) alat ukur dapat dikatakan baik jika 

memiliki nilai reliabilitas > 0.60, dan kurang baik jika memiliki 

nilai reliabilitas < 0.60. Uji reliabilitas ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha sebagai batasan koefisiensi. Berikut table hasil 

uji reliabilitas: 

Cronbach's Alpha N of Items 

.899 8 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Hope 

Berdasarkan table uji reliabilitas diatas, nilai koefisiensi variabel 

hope > 0,60 yaitu sebesar 0,899, sehingga menunjukkan bahwa 

hope memiliki reliabilitas yang baik. 

3. Instrument Pengukuran Growth Mindset 

a. Definisi Operasional  

Growth mindset adalah keyakinan bahwa kemampuan 

dapat dibentuk dan ditingkatkan yang diukur dari dimensi 

motivasi, sikap, grit, tantangan, kesulitan, dan pola pikir positif. 

b. Alat Ukur 

Pengukuran growth mindset dalam penelitian ini 

menggunakan Growth Mindset Scale yang disusun oleh (Chen dkk, 

2021) berdasarkan kerangka teori growth mindset yang 
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dikembangkan oleh (Dweck, 2006). Rincian aspek skala growth 

mindset sebagai berikut: 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

Motivasi 1, 18 2 

Sikap 2, 3, 4 3 

Kegigihan (grit) 10, 12 2 

Tantangan 5, 7, 8, 9 4 

Kesulitan 13, 14, 16 3 

Pola pikir positif 6, 11, 15, 17 4 

Total 18 

Tabel 3. 10 Blue Print Skala Growth Mindset 

Alat ukur growth mindset diatas menyediakan empat alternatif 

jawaban di setiap pertanyaan yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak 

sesuai, sangat tidak sesuai. Untuk dimensi motivasi, sikap, grit, 

tantangan, dan kesulitan jawaban sangat sesuai memiliki skor 4, 

jawaban sesuai skor 3, jawaban tidak sesuai skor 2, dan jawaban 

sangat tidak sesuai memiliki skor 1. Sedangkan pada dimensi pola 

pikir positif jawaban sangat sesuai memiliki skor 1, jawaban sesuai 

skor 2, jawaban tidak sesuai skor 3, dan jawaban sangat tidak sesuai 

memiliki skor 4. Subjek dikatakan memiliki growth mindset 

rendah jika memiliki total skor < 42, sedang jika memiliki skor > 

42 dan < 50, dan tinggi jika memiliki skor > 50. 

c. Validitas 

Pada uji validitas, aitem dikatakan valid jika memiliki nilai 

koefisiensi > 0.30 (Azwar, 2011). Skala growth mindset memiliki 

8 item dengan hasil analisis sebagai berikut: 
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Corrected Item-

Total Correlation 

Perbandingan 

R Tabel 
Hasil 

item1 .794 0.3 Valid 

item2 .691 0.3 Valid 

item3 .410 0.3 Valid 

item4 .691 0.3 Valid 

item5 .691 0.3 Valid 

item6 .705 0.3 Valid 

item7 .620 0.3 Valid 

item8 .705 0.3 Valid 

item9 .022 0.3 Tidak valid 

item10 .383 0.3 Valid 

item11 -.674 0.3 Tidak valid 

item12 .666 0.3 Valid 

item13 -.216 0.3 Tidak valid 

item14 .691 0.3 Valid 

item15 .622 0.3 Valid 

item16 .800 0.3 Valid 

item17 .034 0.3 Tidak valid 

item18 .378 0.3 Valid 

Tabel 3. 11 Hasil Uji Validitas Growth Mindset 

Berdasarkan table diatas, dari 18 aitem yang diuji cobakan terdapat 

4 aitem dengan hasil tidak valid karena memiliki koefisien < 0,30 

yaitu nomor 9, 11, 13, dan 17. Aitem yang dinyatakan tidak valid 

(gugur) dihapus dari skala sehingga terdapat perubahan nomor 

pada aitem. Sebaran skala growth mindset setelah uji coba sebagai 

berikut: 

Dimensi Nomor Aitem Jumlah 

Motivasi 1, 14 2 

Sikap 2, 3, 4 3 

Kegigihan (grit) 9, 10 2 

Tantangan 5, 7, 8 3 

Kesulitan 11, 13 2 

Pola pikir positif 6, 12 2 

Total 14 

Tabel 3. 12 Blue Print Skala Growth Mindset Setelah Uji Coba 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

38 
 

d. Reliabilitas 

Menurut (Azwar, 2013), alat ukur dapat dikatakan baik jika 

memiliki nilai reliabilitas > 0.60, dan kurang baik jika memiliki 

nilai reliabilitas < 0.60. Uji reliabilitas ini menggunakan 

Cronbach’s Alpha sebagai batasan koefisiensi. Berikut table hasil 

uji reliabilitas: 

 

 

 

Berdasarkan table uji reliabilitas diatas, nilai koefisiensi variabel 

hope > 0,60 yaitu sebesar 0,848, sehingga menunjukkan bahwa 

hope memiliki reliabilitas yang baik. 

F. Analisis Data 

1. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis yang 

digunakan untuk menguji pengaruh antar dua variabel bebas 

(independen) atau lebih terhadap variabel terikat (dependen) (Janie, 

2012). Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 

Simbol Keterangan 

Y Variabel dependen (Grit) 

A Konstanta 

b1, b2 Koefisien regresi linier berganda 

X1 Variabel independen (Hope) 

X2 Variabel independen (Growth mindset) 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.848 18 
Tabel 3. 13 Hasil Uji Reliabilitas Growrth Mindset 
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Sebelum dilakukan uji analisis regresi berganda, terlebih dahulu 

dilakukan uji klasik sebagai persyaratan analisis. Tiga uji menjadi syarat 

dalam analisis regresi berganda yaitu uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas (Muhid, 2019). 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian yang digunakan untuk 

memeriksa variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi 

normal atau tidak (Sugiyono, 2017). Penelitian ini akan 

menggunakan uji statistik Kolomogorov-Smirnov.  Uji 

Kolomogorov-Smirnov digunakan untuk menguji hipotesis pada dua 

sampel independen pada data yang berbentuk ordinal (Muhid, 2019). 

Pada uji ini pengambilan keputusan bahwa data berdistribusi normal 

jika nilai signifikansi > 0.05, dan data berdistribusi tidak normal jika 

nilai signifikansi < 0.05 (Sugiyono, 2009). Hasil uji normalitas 

sebagai berikut: 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Statistic .050 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .096 

Tabel 3. 14 Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian terhadap unstandardized 

residual menghasilkan nilai asymptotic significance > 0.05 yaitu 

sebesar 0.096, sehingga data berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah pengujian yang digunakan 

untuk melihat apakah terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2011). Untuk melihat 

apakah terdapat heterokedastisitas dapat menggunakan uji glejser. 

Pada uji ini pengambilan keputusan bahwa data tidak terjadi 

heterokedastisitas jika nilai signifikansi > 0.05, dan data terjadi 

heterokedastisitas jika nilai signifikansi < 0.05 (Gunawan, 2016). 

Hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut: 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -.596 .552 

hope 1.255 .211 

growth mindset 1.321 .188 

Tabel 3. 15 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan tabel di atas variabel hope menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0.211 dan variabel growth mindset sebesar 

0.188. Dari hasil tersebut keduanya memiliki signifikansi > 0.05, 

sehingga dapat diartikan bahwa variabel hope dan growth mindset 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas adalah pengujian yang digunakan untuk 

melihat apakah terdapat korelasi yang kuat antar variabel bebas 

(independen) (Janie, 2012). Dalam pengujian uji multikolinieritas 

dapat dilakukan dengan uji regresi dengan nilai patokan Variance 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

41 
 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, dengan berpedoman jika nilai 

Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel bebas, dan jika nilai Tolerance< 0.10 

dan nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas antar variabel 

bebas (Gunawan, 2016). Hasil uji multikolinieritas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel hope dan growth mindset memiliki 

nilai tolerance sebesar 0.785 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.273 < 

10. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinieritas antara variabel hope dan growth mindset. 

  

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Hope .785 1.273 

growth 

mindset 

.785 1.273 

Tabel 3. 16 Hasil Uji Multikolinieritas 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Beberapa tahapan dilakukan dalam penelitian ini seperti, peneliti 

mengidentifikasi masalah yang akan diangkat sebagai bahan penelitian, 

melakukan tinjauan literatur, menentukan subjek yang sesuai dengan 

kriteria penelitian, dan menyiapkan instrument penelitian. Pengambilan 

data dilakukan pada tanggal 2 sampai 6 April 2023 di Madrasah Aliyah Al-

Islam di Ponorogo. Pengambilan data dilakukan dengan peneliti datang ke 

tempat penelitian dan menyebarkan hardfile kuesioner yang telah disiapkan. 

Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan skoring dan olah data 

menggunakan program SPSS dan dilanjutkan dengan penyusunan laporan 

penelitian. 

1. Deskripsi Data Demografis Subjek 

Subjek penelitian ini didominasi oleh perempuan yang 

berjumlah 156 siswa dan laki-laki berjumlah 118 siswa. 

Tabel 4. 1 Data Klasifikasi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Perempuan 156 56,9% 

Laki-laki 118 43,1% 

Total 274 100% 
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Terdapat tiga kelompok kelas yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

yaitu kelas X, kelas XI, dan kelas XII.  

Tabel 4. 2 Data Klasifikasi Kelompok Kelas 

Kelas Jumlah Presentase 

X 103 37,6% 

XI 98 35,8% 

XII 73 26,6% 

Total 274 100% 

 

2. Kategorisasi Variabel 

Terdapat tiga kategorisasi untuk variabel grit, hope, dan growth 

mindset yaitu, kategori rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tabel 

pedoman dalam membuat kategori: 

Tabel 4. 3 Pedoman Hasil Pengukuran 

Kategori Rumus 

Rendah X < M – 1SD 

Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi M+1SD ≤ X 

 

Keterangan:  

M: Mean 

SD: Standart Deviasi 

Tabel 4. 4 Kategori Grit 

Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 32 11,7% 

Sedang 180 65,7% 

Tinggi 62 22,6% 

Total 274 100% 

 

Dari 274 siswa, terdapat 32 siswa yang memiliki grit rendah, 180 

siswa dengan grit sedang, dan 62 siswa berada pada kategori tinggi. 
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3. Data Tabulasi Silang 

Tabel 4. 5 Tabulasi Silang Jenis Kelamin dengan Grit 

 Jenis Kelamin Total 

 Laki-laki Perempuan  

Grit 

Rendah 10 (31,25%) 22 (68,75%) 32 (11,7%) 

Sedang 83 (46,1%) 97 (53,9%) 180 (65,7%) 

Tinggi 25 (40,3%) 37 (59,7%) 62 (22,6%) 

Total 118 (43,1%) 156 (56,9) 274 (100%) 

 

Tabel tabulasi silang diatas menunjukkan gabungan dari data 

demografis dengan data variabel. Siswa perempuan yang memiliki grit 

tinggi berjumlah 37 siswa yang mana lebih banyak dibandingkan 

dengan laki-laki yang berjumlah 25 siswa. 

Tabel 4. 6 Tabulasi Silang Kelompok Kelas dengan Grit 

 Kelompok Kelas Total 

 X XI XII  

Grit 

Rendah 6 (18,8%) 5 (15,6%) 21 (65,6%) 32 (11,7%) 

Sedang 69 (38,3%) 73 (40,6%) 38 (21,1%) 180 (65,7%) 

Tinggi 28 (45,2%) 20 (32,3%) 14 (22,5%) 62 (22,6%) 

Total 103 (37,6%) 98 (35,8%) 73 (26,6%) 274 (100%) 

 

Tabulasi silang diatas menggambarkan siswa kelas X memiliki 

grit tinggi yang lebih banyak yaitu berjumlah 28 siswa dibandingkan 

kelas XI yang hanya berjumlah 20 siswa dan kelas XII sebanyak 14 

siswa.  
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Tabel 4. 7 Tabulasi Silang Hope dengan Grit 

 Grit Total 

 Rendah Sedang Tinggi  

Hope 

Rendah 8 (34,8%) 15 (65,2%) 0 (0%) 23 (8,4%) 

Sedang 20 (11,7%) 122 (71,3%) 29 (17,0%) 171 (62,4%) 

Tinggi 4 (5,0%) 43 (53,8%) 33 (41,3%) 80 (29,2%) 

Total 32 (11,7%) 180 (65,7%) 62 (22,6%) 274 (100%) 

 

Hasil tabulasi silang menggunakan uji cross tabulation diatas 

menunjukkan siswa yang memiliki hope tinggi sebanyak 80 siswa, dan 

grit tinggi sebanyak 62 siswa. Mayoritas siswa memiliki hope dan grit 

pada kategori sedang. Hope dan grit yang tinggi dimiliki sebanyak 33 

siswa, kondisi ini lebih banyak daripada siswa yang memiliki hope dan 

grit rendah yaitu berjumlah 8 siswa. 

Tabel 4. 8 Tabulasi Silang Growth Mindset dengan Grit 

 Grit Total 

 Rendah Sedang Tinggi  

Growth 

Mindset 

Rendah 9 (25,0%) 25 (69,4%) 2 (5,6%) 36 (13,1%) 

Sedang 19 (9,5%) 133 (66,5%) 48 (24,0%) 200 (73,0%) 

Tinggi 4 (10,5%) 22 (57,9%) 12 (31,6%) 38 (13,9%) 

Total 32 (11,7%) 180 (65,7%) 62 (22,6%) 274 (100%) 

 

Tabulasi silang menggunakan uji cross tabulation diatas 

menunjukkan siswa yang memiliki growth mindset tinggi sebanyak 38 

siswa. Terdapat 9 siswa yang memiliki growth mindset dan grit yang 

rendah, sedangkan pada 12 siswa memiliki growth mindset dan grit yang 

tinggi. Pada 2 siswa memiliki growth mindset rendah dan grit tinggi, 

dikarenakan terdapat faktor lain selain growth mindset yang berpotensi 

meningkatkan grit. Sebagian besar siswa memiliki growth mindset dan 

grit pada kategori sedang yaitu berjumlah 133 siswa. 
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B. Uji Hipotesis 

Tabel 4. 9 Hasil Uji T 

Model 
Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 
  

 B Std. Error Beta T Sig. 

(Constant) 0,458 2,426  0,189 0,850 

Hope 0,354 0,084 0,251 4,189 0,000 

Growth 

Mindset 
0,293 0,055 0,318 4,312 0,000 

 

Uji regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antar dua 

variabel bebas (independen) atau lebih terhadap variabel terikat (dependen). 

Hasil uji parsial pada tabel diatas menunjukkan antara hope dengan grit 

memiliki nilai signifikansi 0,000. Dengan nilai tersebut dapat diartikan 

adanya pengaruh hope dengan grit. Pada variabel growth mindset dengan 

grit menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara growth 

mindset terhadap grit. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 926,170 2 463,085 42,268 0,000b 

Residual 2969,045 271 10,956   

Total 3895,215 273    

 

Selanjutnya pada tabel diatas menunjukkan F-hitung sebesar 42,268 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga diartikan hipotesis ini 

diterima. Dengan hasil tersebut dapat membuktikan bahwa variabel hope 

dan growth mindset keduanya secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

grit. 
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Tabel 4. 11 Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,488a 0,238 0,232 3,310 

 

Hasil koefisien determinasi diatas sebesar 0,238 yang 

menggambarkan besarnya peran variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Dapat dikatakan bahwa variabel hope dan growth mindset 

berperan sebesar 23,8% terhadap terbentuknya grit. Rendahnya nilai R 

Square karena terdapat variabel lain selain hope dan growth mindset yang 

berpotensi berpengaruh terhadap terbentuknya grit. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Hope terhadap Grit 

Hasil uji regresi berganda menunjukkan variabel hope 

berpengaruh secara signifikan terhadap grit, yang dapat diartikan bahwa 

hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. Hope yang dimiliki 

siswa Madrasah Aliyah membantu mereka merasakan grit yang tinggi. 

Serupa dengan yang diungkapkan oleh Muhammad dkk, (2020) bahwa 

terdapat pengaruh hope terhadap grit. Individu yang memiliki hope 

tinggi akan memiliki grit yang tinggi pula. Sejalan dengan itu hasil 

penelitian Gustia & Aviani, (2019) juga menunjukkan kontribusi positif 

hope terhadap grit. Penelitian (Mustafa & Jahan, 2020) juga 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara hope dengan grit. 

Individu dengan hope tinggi lebih bersemangat atas tujuan mereka, dan 

tidak mudah terpengaruh oleh rintangan. 
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Tingkat hope yang dimiliki siswa akan membantu mereka dalam 

memperioritaskan tujuan dan memilih tindakan yang tepat ketika 

dihadapkan dengan keputusan. Ketika individu berharap dan percaya 

pada kemampuan, mereka akan lebih tekun dan berani dalam mengatasi 

kegagalan (Xu, 2022). Siswa dengan tingkat hope yang baik lebih 

termotivasi, percaya diri dalam mengerjakan tugas, menghasilkan 

kinerja yang tinggi, dan tidak menyerah saat menghadapi tantangan, 

sehingga grit yang dimiliki pun akan semakin meningkat (Bulgur & 

Esen, 2021). Hodge dkk, (2019) menyebutkan bahwa hope 

mengembangkan grit individu agar tetap berusaha dan memotivasi diri. 

Sejalan dengan itu, penelitian Lee dkk, (2022) menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki tingkat hope lebih tinggi cenderung 

menunjukkan grit yang lebih tinggi pula. Dengan itu siswa lebih 

bersemangat dan tekun dalam mencapai tujuan mereka. 

Tingkatan hope pada siswa Madrasah Aliyah tersebut dapat 

menggambarkan sikap siswa dalam menghadapi rintangan dan kesulitan 

ketika kegiatan pembelajaran. Siswa dengan hope yang tinggi lebih 

fokus untuk mencapai keberhasilan sehingga dapat mencapai tujuan. 

Dengan begitu hope membuat individu bertahan dalam jangka waktu 

yang panjang yang mana hal tersebut merupakan konsep dari grit 

(Azizah dkk, 2020). Hal ini sejalan dengan penelitian Moss-Pech dkk, 

(2021)  yang menunjukkan peran hope terhadap grit. Individu yang 

memiliki hope tinggi mampu menghadapi tekanan psikologis ketika 
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mengejar tujuan. Penelitian Narimani & Hedayat, (2020) juga 

menunjukkan bahwa hope efektif dalam meningkatkan grit siswa. 

Hasil data tabulasi silang variabel hope dengan grit 

menunjukkan terdapat 122 siswa dengan kategori sedang, dan 33 siswa 

berada pada kategori tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian Vela dkk, 

(2018) bahwa hope berfungsi sebagai pengaruh terkuat dari grit. Dengan 

hope siswa dapat mempertahankan motivasi dan opini positif tentang 

pencapaian tujuan mereka. Hope yang dimiliki siswa dapat 

meningkatkan motivasi untuk mencapai tujuan sehingga akan 

membangkitkan grit (Yang & Wu, 2021). Hope dan grit menjadi sumber 

daya psikologis yang dianggap sebagai karakter yang mengarah pada 

kekuatan manusia (J. C. Kim & Kim, 2021). Hal ini menjadi penting 

agar mereka tetap gigih dan tekun dalam mencapai tujuannya.  

2. Pengaruh Growth Mindset terhadap Grit 

Hasil uji berganda pada variabel kedua menunjukkan terdapat 

pengaruh growth mindset terhadap grit, sehingga dapat diartikan 

hipotesis kedua pada penelitian ini diterima. Siswa dengan growth 

mindset memiliki pandangan yang positif terhadap usaha dalam 

belajarnya, dan mampu melewati tantangan yang mana tersebut 

merupakan ciri-ciri grit. Hal ini sesuai dengan penelitian Hariadi dkk, 

(2021) yang menunjukkan hubungan signifikan antara growth mindset 

dengan grit. Tinggi rendahnya growth mindset mempengaruhi 

terbentuknya grit. Individu yang percaya bahwa kemampuan dan 
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kecerdasan dapat ditingkatkan, akan gigih menuju tujuan (Park dkk, 

2020). Penelitian Ghaybiyyah, (2021) juga menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif antara growth mindset dengan grit. Semakin 

tinggi growth mindset maka grit juga semakin tinggi. 

Growth mindset pada individu membuat mereka berusaha dan 

bertahan lebih keras terhadap tantangan untuk meningkatkan 

kemampuannya dan mencapai tujuan mereka (Hu dkk, 2022). Adanya 

growth mindset dapat meningkatkan karakter individu dan membantu 

mereka mencapai lebih banyak tujuan. Individu dapat memperkuat 

sikap, memperbaiki perilaku, dan mengembangkan kemampuannya 

dengan growth mindset, sehingga grit dapat digunakan untuk  bertahan 

sampai tujuan tercapai (Hacisalihoglu dkk, 2020). Sethi & Shashwati, 

(2019) juga menambahkan bahwa individu dengan growth mindset 

memiliki peluang yang lebih baik untuk berjuang melawan keraguan 

diri. Kemudian penelitian Saidah dkk, (2021) menunjukkan bahwa 

growth mindset membantu siswa untuk fokus pada tujuan, dan 

mengembangkan serta mempertahankan tujuan jangka panjang mereka. 

Growth mindset yang dimiliki siswa membantu untuk berpikir 

positif pada kemampuan mereka, sehingga tekun dan fokus pada tujuan 

pembelajaran di sekolah (Muhibbin & Wulandari, 2021). Dengan 

growth mindset individu dapat mencapai lebih banyak tujuan, dan grit 

menjadi bukti individu dalam mencapai kesuksesan tersebut (Pueschel 

& Tucker, 2018). Nabilah & Sahrah, (2022) menjelaskan bahwa 
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individu yang memiliki growth mindset tinggi memiliki pandangan 

bahwa sesulit apapun pekerjaan dapat diselesaikan dengan usaha. Hal 

ini akan menumbuhkan grit yang ada dalam diri. Sebaliknya, individu 

dengan growth mindset rendah melihat pekerjaan hanya dapat 

diselesaikan dengan bakat, sehingga grit akan semakin menurun.  

Hasil tabulasi silang variabel growth mindset dan grit 

menunjukkan terdapat 133 siswa memiliki growth mindset dan grit 

sedang, dan 12 siswa memiliki growth mindset dan grit yang tinggi. Hal 

ini dapat diartikan jika siswa memiliki growth mindset yang tinggi grit 

yang dimiliki akan semakin meningkat. Sejalan dengan hal tersebut, 

dalam penelitian Bibon, (2022) menunjukkan bahwa dengan growth 

mindset individu akan mencapai grit yang lebih tinggi. Penelitian 

Herdian & Rahayu, (2022) juga menunjukkan hubungan positif yang 

signifikan antara growth mindset dengan grit. Hasil yang sama 

ditemukan dalam penelitian Tang dkk, (2019) yang menunjukkan 

adanya korelasi antara growth mindset dengan grit. Semakin tinggi 

growth mindset, semakin tinggi pula grit, sehingga individu yakin 

bahwa dengan usaha dan kesungguhan serta pantang menyerah akan 

tercapai keberhasilan.  

3. Pengaruh Hope dan Growth Mindset terhadap Grit 

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa hope dan growth 

mindset secara bersama-sama berpengaruh terhadap terbentuknya grit. 

Siswa dengan hope dan growth mindset tinggi, memiliki grit yang tinggi 
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pula. Hal ini selaras dengan penelitian Lee, (2018) yang menyatakan 

bahwa hope dan growth mindset berpengaruh positif terhadap grit. Hope 

dan growth mindset keduanya menentukan ketekunan dan kemantapan 

individu dalam mencapai tujuannya. Penelitian Hwang & Lee, (2020) 

juga menunjukkan bahwa hope dan growth mindset memiliki pengaruh 

signifikan dengan grit. Dapat diartikan semakin tinggi hope dan growth 

mindset, maka semakin tinggi pula grit pada siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zhai dkk, (2023) menyatakan 

untuk mengembangkan grit perlu didukung oleh peningkatan hope. 

Hope menunjukkan jalur dan agensi untuk diterapkan dalam perilaku, 

dan grit akan memberikan semangat dan ketekunan. Kaya & Yuksel, 

(2022) juga menjelaskan pengaruh growth mindset terhadap grit. 

Individu yang memiliki growth mindset tinggi akan gigih dan tekun 

dalam mencapai tujuan. Growth mindset membantu individu untuk 

berusaha lebih keras dalam meningkatkan keterampilannya, dimana hal 

tersebut merupakan bagian dari grit. Pola pikir berkembang terhadap 

kemampuan, tantangan, kritikan, dan intelijensi akan mempengaruhi 

grit dalam mencapai tujuannya (Nastiti dkk, 2022). Oleh sebab itu, 

siswa dengan hope yang tinggi dan memiliki growth mindset yang baik, 

besar kemungkinan grit yang dimiliki pun tinggi. 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa hope dan growth  

mindset secara bersama-sama berpengaruh terhadap grit. Dapat 

dikatakan hipotesis dalam penelitian ini diterima. Kemudian pada nilai 
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koefisien determinasi menunjukkan sebesar 23,8% hope dan growth 

mindset berkontribusi terhadap terbentuknya grit. Dengan kata lain, 

variabel hope dan growth mindset dapat dijadikan sebagai prediktor grit. 

Rendahnya nilai kontribusi variabel hope dan growth mindset ini karena 

terdapat variabel lain yang berpotensi dapat mempengaruhi grit pada 

siswa. Penelitian Rioux, (2021) menunjukkan bahwa hope berperan 

sebagai acuan bagaimana grit berperan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Kemudian Wang dkk, (2018) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa growth mindset berhubungan signifikan dengan grit. 

Individu dengan growth mindset tinggi akan memiliki grit yang tinggi 

pula. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Hope dan Growth 

Mindset terhadap Grit pada Siswa Madrasah Aliyah” dan sesuai dengan 

tujuan penelitian ini, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hope berpengaruh terhadap terbentuknya grit pada siswa Madrasah 

Aliyah. Semakin tinggi tingkat hope yang dimiliki individu, maka besar 

kemungkinan grit yang dimiliki semakin tinggi pula. Hope yang 

dimiliki siswa akan menjadikan mereka bersemangat pada minat, 

berkomitmen dan tekun dalam proses mencapai tujuan, yang mana hal 

tersebut merupakan bagian dari grit. Siswa dengan hope yang tinggi 

lebih fokus dalam mencapai kesuksesan, dan menjadikan hambatan 

sebagai tantangan menuju tercapainya tujuan. 

2. Growth mindset berpengaruh terhadap terbentuknya grit pada siswa 

Madrasah Aliyah. Semakin tinggi tingkat growth mindset individu, grit 

yang dimiliki juga akan semakin tinggi. Siswa dengan growth mindset 

memiliki pandangan positif terhadap usahanya, termotivasi untuk 

mengembangkan kemampuannya, dan mampu mengatasi tantangan, 

sehingga akan berpengaruh terhadap grit yang dimiliki. Siswa dengan 

growth mindset yang tinggi berusaha meningkatkan kemampuannya 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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3. Hope dan growth mindset secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

pembentukan grit pada siswa Madrasah Aliyah, sebesar 23,8%. Siswa 

dengan hope dan growth mindset tinggi kecil kemungkinan memiliki 

grit yang rendah. Hope dan growth mindset yang dimiliki siswa 

menentukan ketekunan dan kemantapan individu dalam mencapai 

tujuannya, sehingga berdampak pada grit yang dimiliki. Pada penelitian 

ini mayoritas subjek memiliki hope dan growth mindset kategori 

sedang, dan grit pada kategori yang sedang pula. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disebutkan, 

maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya mengupayakan untuk meningkatkan hope 

dan growth mindset siswanya. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 

mengadakan kegiatan keagamaan untuk meningkatkan kepercayaan 

religiusnya, memberikan dukungan dan motivasi secara penuh pada 

siswa yang ingin mengembangkan minat dan bakatnya. Dengan begitu 

grit yang dimiliki siswa akan semakin meningkat. 

2. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin menggunakan siswa Madrasah Aliyah sebagai 

subjek penelitian, agar memperluas sampel sehingga data yang 

diperoleh dapat mewakili. Kemudian untuk penelitian selanjutnya dapat 

menguji variabel grit pada siswa dengan variabel lain yang lebih luas 
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dan menjadi tema baru yang menarik untuk diteliti pada penelitian 

selanjutnya. 

3. Untuk Praktisi Psikologi 

Praktisi psikologi diharapkan dapat menggunakan kesimpulan hasil 

penelitian ini sebagai bahan pengayaan untuk memperluas pemahaman 

mengenai pengaruh hope dan growth mindset terhadap grit. 
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